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Infestasi nematoda parasit pada
rimpang merupakan salah satu
kendala dalam penyediaan benih jahe
sehat bermutu. Tingkat infestasi
nematoda parasit Meloidogyne spp.
pada benih jahe di beberapa lokasi di
Jawa Barat cukup tinggi, yaitu sekitar
60-75 %. Penyebaran nematoda
terjadi melalui rimpang yang
terinfeksi, yang kemudian dijadikan
benih. Penekanan infestasi nematoda
parasit pada benih jahe, dapat
dilakukan melalui penggunaan benih
rimpang sehat, solarisasi tanah,
perlakuan benih sebelum tanam, dan
aplikasi nematisida pada tanaman di
lapang.

Kata kunci: jahe, benih, nematoda
parasit, infestasi.

PENDAHULUAN

Komoditas jahe (Zingiber
officinale Rosc.), saat ini merupakan
komoditas tanaman obat unggulan
dan menempati urutan teratas
dalam penggunaan sehingga terus
dikembangkan melalui perluasan
lahan, peningkatan produktivitas
tanaman, penurunan kehilangan
hasil baik pra panen maupun pasca
panen, dan diversifikasi produk
sehingga masih terus dikembangkan
melalui pengembangan lahan usaha,
produktivitas tanaman, (Anonymous,
2007). Bagian utama tanaman jahe yang
dimanfaatkan adalah rimpangnya, baik
untuk diperdagangkan, dikonsumsi,
maupun untuk benih. Kesehatan
rimpang adalah salah satu faktor penting
dalam produksi dan berkontribusi lebih
kurang 40% terhadap keberhasilan budi
daya jahe (Rai, 2006).

Upaya penyediaan benih jahe
bermutu masih dibatasi oleh tingginya
infestasi/kontaminasi Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) termasuk
nematoda parasit. Infestasi nematoda
tersebut, selain menurunkan
produktivitas tanaman, juga dapat
menurunkan mutu rimpang dan
menghambat ekspor. Infestasi nematoda
parasit pada rimpang jahe dapat
dijadikan alasan politis untuk menolak
ekspor suatu negara oleh negara
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pengimpor. Penolakan ekspor jahe
Indonesia ke Jepang dan USA pernah
terjadi pada tahun 1991 karena
rimpangnya mengandung nematoda
Radopholus similis (Puskara, 1994).

Mengingat benih merupakan faktor
penting dalam produksi jahe, dan
mengingat infestasi nematoda parasit
merupakan salah satu kendala dalam
penyediaan benih rimpang sehat maka
perlu diketahui mekanisme infestasi
nematoda parasit dan kerusakan yang
ditimbulkan, tingkat infestasi nematoda
parasit serta usaha yang dapat dilakukan
untuk menekan infestasi nematoda
parasit pada benih rimpang jahe.

MEKANISME INFESTASI
NEMATODA PARASIT PADA
RIMPANG JAHE

Jenis-jenis dan kerusakan nematoda
parasitpada jahe

Nematoda buncak/puru akar
Meloidogyne spp. (M. incognita,
M. javanica), nematoda pelubang akar
Radopholus similis, dan nematoda
peluka akar Pratylenchus coffeae adalah
tiga jenis nematoda yang berasosiasi
dengan kerusakan rimpang jahe di
Indonesia. Di India, M. incognita,
M. arenaria, dan R. similis merupakan
spesies penting pada jahe (Sagar, 2006).
Nematoda R. similis dapat mengurangi
produksi sebesar 40%; sedangkan
Meloidogyne spp. sebesar 57%, dan
infestasinya menyebabkan rimpang jahe
tidak memenuhi syarat ekspor
(Williams, 1980; Pegg et al., 1974).

Infeksi nematoda juga dapat
menurunkan ketahanan tanaman jahe
terhadap serangan patogen lain, seperti
jamur dan bakteri layu sehingga
meningkatkan jumlah tanaman layu dan
terjadinya layu lebih cepat (Mustika dan
Nurawan, 1992). Di India (Darjeeling
dan Sikkim Hills), busuk kering rimpang
yang disebabkan oleh jamur tanah
Fusarium oxysporum berasosiasi
sinergis dengan nematoda Pratylenchus
sp. (Rai, 2006). Oleh sebab itu, infestasi
nematoda pada rimpang jahe di
pertanaman, dapat diikuti infestasi
patogen lain, seperti bakteri layu
(Ralstonia solanacearum) dan jamur
busuk kering rimpang (F. oxysporum).

Vol. 33, No. 65, Juni 2016

Siklus hidup nematoda dan
kerusakan yang ditimbulkan

Infestasi nematoda parasit pada
benih jahe dapat dimulai dari
ditanamnya rimpang jahe pada tanah
yang telah terinfestasi nematoda atau
ditanamnya rimpang terinfeksi
nematoda. Nematoda akan menginfeksi
akar dan rimpang tanaman jahe yang
tumbuh di lahan tersebut.

Hampir semua nematoda parasit
tanaman, hidup di dalam tanah sebelum
akhirnya menginfeksi tanaman pada
bagian akar, batang, umbi, rimpang,
daun atau pucuk. Siklus hidup terdiri atas
fase telur, empat stadia juvenil/larva
(L-1, L-2, L-3, L-4), dan dewasa (betina
dan jantan). Telur dihasilkan setelah
terjadi perkawinan (mating) atau
dihasilkan betina tanpa perkawinan jika
jantan tidak ada (partenogenetik)
(Agrios, 1988). Stadia larva-1 (L-1)
berada di dalam telur. Larva-2 adalah
stadia yang paling aktif mencari dan
memarasit akar tanaman sehingga
menyebabkan kerusakan akar.

Meloidogyne spp. merupakan
nematoda yang paling umum menyerang
tanaman jahe, telur-telurnya diletakkan
dalam kantung telur yang gelatinous.
Kantung telur muncul dari puru yang
terbentuk akibat interaksi antara inang
dan infeksi nematoda larva-2 yang
berkembang menjadi betina yang
menggembung. Larva-2 muncul dan
menetas dari telur, bergerak di dalam
tanah menuju ke ujung akar yang sedang
tumbuh dan rimpang (Gambar 1).
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Gambar 1. Siklus hidup nematoda puru akar
Meloidogyne spp. (Agrios, 1988)

Larva-2 menginfeksi rimpang
melalui pangkal tunas pada rimpang.
Pada akar serabut/rambut (fibrous




roots), nematoda menyerang area
pembelahan sel, yaitu pada ujung-ujung
akar (root tip); dan pada akar berdaging
(fleshy roots), menyerang sepanjang akar
(Cheng & Tu, 1979). Luka pada jaringan
yang meluas terbentuk pada akar
berdaging dan rimpang. Rimpang yang
terinfeksi, terutama pada bagian sudut
antara rimpang dan bagian tanaman di
atas permukaan tanaman terdapat area
jaringan basah kecoklatan (brown,
water-soaked areas) pada jaringan yang
lebih luar (outer tissues). Nematoda terus
berkembang menjadi dewasa dalam
tanaman seiring dengan pertumbuhan
tanaman sampal permanen,
menyebabkan puru dan busuk pada akar
dan permukaan rimpangnya dan
akhirnya merusak rimpang (Huang,
1966; Shah dan Raju, 1977) (Gambar 2).
Tanaman yang terinfeksi berat akan
kerdil, daun menguning dengan nekrosis
pada bagian tepi daun.

Tanaman yang terinfeksi R. similis
menjadi kerdil, vigor menurun dan
bercabang (fillering). Daun paling atas
menguning dengan ujung daun seperti
terbakar. Tanaman cenderung lebih cepat
tua dan kering. Infeksi awal terlihat
sebagai luka-luka kecil basah/berair
yang cekung, dangkal (Vilsoni et al.,
1976). Infeksi parah menyebabkan
rimpang menjadi busuk, kering,
berwarna coklat kehitaman dan adanya
luka-luka atau berlubang (Gambar 2)
(Mustika, 1991).

lebih kecil, mengkerut, dan tidak bernas
jika disimpan agak lama. Jika digunakan
sebagai benih, rimpang terinfeksi akan
menjadi sumber utama infeksi nematoda
dilapang.

Pada saat panen, sisa-sisa akar yang
membusuk karena infeksi nematoda
akan tertinggal dalam tanah, dapat
menjadi media bertahan hidup
nematoda; dan akan memulai siklus
hidupnya jika terdapat tanaman inang
baru yang sesuai. Nematoda dapat
menyebar secara aktif atau secara pasif
terbawa bersama tanah, air, angin,
benih/bahan perbanyakan vegetatif, dan
alat-alat pertanian.

TINGKAT INFESTASI NEMATODA
PARASIT BENIH RIMPANG JAHE
DIJAWA BARAT

Infestasi nematoda parasit pada
benih di beberapa lokasi di Jawa Barat
cukup tinggi. Hal ini, diketahui dari
hasil pengamatan persentase gejala puru
pada permukaan rimpang-rimpang jahe
yang digunakan sebagai benih untuk
penelitian. Setelah diseleksi dari
rimpang-rimpang yang busuk oleh
bakteri maupun jamur, rimpang-rimpang
jahe yang diperoleh umumnya
menunjikkan gejala puru pada
permukaan rimpangnya, yaitu terlihat
benjolan-benjolan besar dan kecil yang
tidak beraturan pada permukaan kulit
rimpangnya (Gambar 2).

jahe berasal dari Cicurug (Sukabumi),
Sumedang, Cigombong, dan Bogor.
Rimpang dipotong-potong seberat
30-40 g, kemudian diamati persentase
gejala purunya. Persentase infstasi puru
pada benih rimpang = n/N x 100%,
dimana: n = jumlah rimpang jahe yang
menunjukkan gejala puru; dan N =
jumlah rimpang jahe yg diamati pada
suatu lokasi perolehan rimpang jahe.
Pengamatan pada rimpang-rimpang jahe
tersebut, menunjukkan adanya infeksi
nematoda puru akar Meloidogyne spp.
yang cukup tinggi, yaitu sekitar 60-75 %
atau rata-rata 67,43% (Tabel 2).
Meloidogyne spp. merupakan salah satu
OPT yang mendominasi OPT lainnya di
Jawa Barat, baik pada jahe besar, emprit
(jahe putih kecil), merah, dan berbagai
jenis rimpang Zingiberaceae lainnya,
seperti kunyit dan kencur (Djiwanti dan
Balfas, 2010). Di India, M. incognita
merupakan spesies nematoda yang
mendominasi infestasi rimpang jahe
dibandingkan spesies nematoda lainnya,
dengan frekuensi keberadaan di Madhya
Pradesh sebesar 63 % (Vadhera et al.,
1998).

Tingkat infestasi nematoda parasit
lain, seperti P. coffeae dan R. similis
belum banyak diteliti di Indonesia.
Menurut Mustika (1991), Radopholus
umumnya ditemukan di Bengkulu,
tetapi tingkat infestasi nematoda tersebut
belum diketahui. Di India (Darjeeling
dan Sikkim Hills), 54% benih rimpang

Gambar 2. Rimpang terinfeksi nematoda buncak akar Meloidogyne spp. (kiri), pelubang akar Radopholus similis (tengah), dan rimpang

sehat (kanan)

Rimpang terserang nematoda yang
dipanen dapat mengandung nematoda
tersebut sehingga terbawa dan bertahan
dalam penyimpanan. R. similis dapat
bertahan selama 3-12 bulan dalam
rimpang jahe yang disimpan pada
keadaan suhu kamar (Mustika, 1991).
Salah satu mikroorganisme yang
berasosiasi dengan jahe di lapang dan
penyimpanan benih adalah nematoda
peluka akar P. coffeae (Srivastava et
al.,1998) (dalam Dobroo, 2005).
Rimpang yang terinfestasi nematoda
Meloidogyne spp. umumnya ukurannya

Benih rimpang yang berasal dari
petani pada beberapa lokasi jahe di Jawa
Barat seperti, Cicurug (Sukabumi),
Sumedang, Cigombong dan Bogor; di
potong-potong seberat 30-40 g untuk
keperluan benih. Pada potongan-
potongan rimpang tersebut dilakukan
pengamatan terhadap persentase gejala
puru pada rimpang.

Tingkat infestasi Meloidogyne sp.
pada rimpang jahe di Jawa Barat
dianalisis berdasarkan persentase jumlah
benih rimpang jahe yang menunjukkan
gejala puru terhadap jumlah total benih

jahe terinfestasi dengan nematoda
peluka akar Pratylenchus spp. (Rai,
2006).

USAHA YANG DILAKUKAN
UNTUK MENEKAN INfESTASI
NEMATODA PARASIT PADA
BENIH RIMPANG JAHE

Infestasi nematoda parasit maupun
OPT lain pada benih jahe terus
meningkat dan cukup mengkhawatirkan
sehingga perlu dilakukan tindakan
pencegahan untuk menekan
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perkembangan nematoda parasit, seperti
penggunaan benih sehat, perlakuan
benih (rimpang), dan solarisasi tanah
sebelum tanam, serta aplikasi nematisida
setelah tanam. Tindakan pengendalian
tersebut dapat menekan jumlah tanaman
jahe terserang nematoda sehingga
menekan jumlah rimpang terserang, dan
akhirnya menekan tingkat infestasi
nematoda pada benih rimpang.
Penggunaan benih sehat melalui

perakaran, yaitu sekitar 3 minggu
setelah tanam.

PENUTUP

Mengingat jahe merupakan
komoditas ekspor dan infestasi
nematoda parasit dalam rimpang jahe
dapat menentukan mutu ekspor, serta
pentingnya peranan nematoda dalam
menginduksi penyakit bakteri layu maka

Tabel 2. Persentase benih (rimpang) jahe yang diperoleh dari beberapa lokasi petani di 4 lokasi
diJawa Barat yang terinfeksi nematoda buncak akar Meloidogyne spp.

mulching for the control of diseases
caused by soil-borne pathogens.
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sortasi rimpang dilakukan dengan
memilih rimpang-rimpang yang tua,
bernas, dan permukaan kulit rimpang
mulus, tidak terdapat benjolan-benjolan/
puru-puru pada bagian ketiak maupun
permukaan rimpang. Salah satu metoda
perlakuan benih rimpang yang efektif
menekan nematoda parasit terbawa
benih rimpang adalah perlakuan air
panas 50° C selama 10 atau 15 menit
(Djiwanti dan Balfas, 2010).

Solarisasi tanah sebelum
penanaman jahe dengan tujuan menekan
populasi nematoda dalam tanah yang
telah terinfestasi nematoda, perlu
dilakukan pada tanah yang telah
digunakan sebelum untuk penanaman
jahe atau tanaman lain yang merupakan
inang dari nematoda parasit pada
jahe.Solarisasi tanah dengan mulsa
plastik tembus cahaya sebelum tanam
dapat mengurangi patogen tular tanah
(jamur, bakteri, nematoda) dan gulma
(Kataneral., 1976).

Karbofuran merupakan nematisida
yang ditetapkan dan diizinkan
penggunaannya oleh Kementerian
Pertanian untuk mengendalikan
nematoda parasit di Indonesia. Selain
karbofuran, dapat diaplikasi berbagai
jenis bahan nabati yang bersifat anti
nematoda seperti mimba dan jarak.
Aplikasi sebaiknya dilakukan pada saat
tanaman jahe mulai membentuk

metoda perlakuan benih yang efektif dan
efisien dalam menekan nematoda
terbawa benih rimpang perlu diteliti.
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